Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran IPA Indonesia, Vol. 15 No. 1, Maret 2025
p-ISSN:2615-742X, e-ISSN:615-7438

ANALISIS PENGETAHUAN LINGKUNGAN DAN PERSEPSI GURU
KIMIA TENTANG ISU KERUSAKAN LINGKUNGAN DI KAWASAN
DELTA MAHAKAM SERTA INTEGRASINYA DALAM
PEMBELAJARAN

N. Arisma', P. Kusumaningtyas*?, A. Rahmadani?
1'2'3Program Studi Pendidikan Kimia, Universitas Mulawarman, Samarinda, Indonesia
e-mail: pintaka@fkip.unmul.ac.id

Abstrak

Isu kerusakan lingkungan di kawasan Delta Mahakam Kabupaten Kutai Kartanegara penting untuk
diintegrasikan dalam pembelajaran kimia maupun IPA di sekolah agar semua warga sekolah
berkontribusi dalam mengatasi permasalahan lingkungan tersebut. Guru kimia perlu memiliki
pengetahuan lingkungan yang baik untuk bisa mengintegrasikan isu lingkungan tersebut ke dalam
pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan lingkungan yang
dimiliki oleh guru kimia di Kabupaten Kutai Kartanegara dan persepsi guru mengenai integrasi isu
lingkungan dalam pembelajaran. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik tes dan teknik non-tes Hasil
pengukuran pengetahuan lingkungan menunjukkan bahwa guru kimia di Kabupaten Kutai
Kartanegara berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata 56,65. Hasil angket persepsi guru
menunjukkan bahwa sebagian besar guru yang telah mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam
pembelajaran, namun isu lingkungan yang diangkat ke dalam pembelajaran kurang berkaitan dengan
yang terjadi di kawasan Delta Mahakam.

Kata kunci: Hutan Mangrove; Pembelajaran Kimia; Pengetahuan Lingkungan

Abstract

The issue of environmental damage in the Mahakam Delta area of Kutai Kartanegara district is
important to be integrated in chemistry and science learning at school so that all school members
contribute to overcoming these environmental problems. Chemistry teachers need to have good
environmental knowledge to be able to integrate these environmental issues into learning. The
purpose of this study was to determine the level of environmental knowledge possessed by chemistry
teachers in Kutai Kartanegara Regency and teachers' perceptions regarding the integration of
environmental issues in learning. The type of research used is quantitative research. Data collection
techniques used in this study are test and non-test techniques. The measurement results of
environmental knowledge showed that chemistry teachers in Kutai Kartanegara district were in the
sufficient category with an average value of 56.65. The results of the teacher perception questionnaire
show that most teachers have integrated environmental issues into learning, but the environmental
issues raised in learning are less related to what is happening in the Mahakam Delta area.

Keywords: Mangrove Forest; Chemistry Learning; Environmental Knowledge

PENDAHULUAN

Kawasan Delta Mahakam merupakan kawasan ekosistem mangrove terbesar di
Indonesia yang terletak di Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur (Zain et
al., 2014). Secara ekologis, mangrove memiliki peranan sangat penting dalam menyerap gas
rumah kaca (CO;) dan mampu menyimpan karbon sebesar 3-5 kali lipat lebih besar
dibandingkan dengan hutan tropis, sehingga mangrove di kawasan Delta Mahakam disebut
sebagai paru-paru dunia (Hutami et al., 2020). Mangrove juga memiliki peranan penting
sebagai habitat bagi berbagai jenis ikan, kepiting, dan udang, sehingga kawasan Delta
Mahakam termasuk kawasan penghasil udang ekspor yang memiliki nilai ekonomi tinggi
(Karimah, 2017). Tingginya permintaan pasar terhadap udang ekspor telah mendorong
masyarakat untuk membuka lahan tambak secara masif sehingga mengakibatkan terjadinya
deforestrasi hutan mangrove.
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Dalam kurun waktu 17 tahun terakhir (2003-2020), laju kerusakan mangrove di
kawasan Delta Mahakam telah mencapai angka yang mengkhawatirkan, yaitu 10.155 hektar
per tahun. Saat ini, hanya tersisa 15% hutan mangrove yang belum dikonversi menjadi
tambak udang dan deforestasi mangrove di kawasan Delta Mahakam sudah berada pada
kondisi kritis (Sodikin et al., 2021). Kerusakan lingkungan akibat deforestrasi hutan
mangrove cukup mempengaruhi sektor perikanan secara signifikan. Hal ini menyebabkan
semakin berkurangnya hasil tambak udang dan hasil tangkap nelayan di kawasan Delta
Mahakam. Akibatnya, banyak nelayan yang melakukan praktik destructive fishing, seperti
penggunaan insektisida (deltametrin dan endosulfan) dan penggunaan alat tangkap ikan
dengan setrum untuk mendapatkan hasil tangkap udang dan ikan yang lebih banyak (Karim
et al., 2022). Banyaknya praktik destructive fishing ini mengakibatkan kerusakan lingkungan
perairan yang semakin parah dan berdampak pada orang yang melakukan pemboman serta
orang yang mengonsumsi hasil tangkapan ikan yang dibom. Akibat yang ditimbulkan bagi
lingkungan perairan yakni ekosistem terumbu karang yang rusak, berkurangnya kelimpahan
utama sebagai sumber makanan, dan berkurangnya hasil tangkapan ikan. Efek bagi orang
yang melakukan pemboman yaitu mengalami kecacatan seumur hidup karena terkena bom
saat melakukan penangkapan ikan atau bahkan kematian. Efek bagi orang yang
mengonsumsi tangkapan ikan hasil pemboman yakni dapat memicu beragam penyakit yang
disebabkan oleh bahan berbahaya dan zat kimia yang terkandung dalam bom yang
mengontaminasi bagian tubuh ikan yang terkena bom (Bubun & Anwar, 2016).

Kerusakan lingkungan di kawasan Delta Mahakam yang terus terjadi disebabkan
karena kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga ekosistem
mangrove di kawasan ini. Kesadaran masyarakat untuk melestarikan lingkungan dipengaruhi
oleh pengetahuan lingkungan yang dimiliki oleh masyarakat tersebut (Dadiono et al., 2021).
Pengetahuan lingkungan merupakan seluruh pemahaman kognitif terkait lingkungan dan
mampu mengaitkan dengan suatu masalah (Veisi et al., 2018). Oleh karena itu,
pengetahuan lingkungan perlu dibekalkan dalam pembelajaran di sekolah agar peserta didik
selaku warga masyarakat memiliki kesadaran untuk melestarikan lingkungan sekitarnya.
Upaya untuk membangun kesadaran peduli lingkungan alam telah termuat dalam karakter
profil pelajar pancasila dalam kurikulum merdeka, yaitu karakter berakhlak kepada alam
(Kemendikbudristek, 2024). Sikap peduli lingkungan akan membangun kemampuan menilai,
mengevaluasi, menganalisis, dan berani mengomunikasikan hasil diskusi dalam proses
memecahkan permasalahan lingkungan sebagai solusi (Rahmawati, 2022).

Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran di sekolah berperan penting dalam
memberikan pengetahuan lingkungan kepada siswa agar siswa mampu mengidentifikasi
masalah lingkungan di tempat tinggalnya dan melakukan langkah-langkah konkret untuk
menjaga kelestarian lingkungan yang ada di sekitarnya (Khan et al., 2019). Untuk dapat
membekalkan pengetahuan lingkungan kepada siswanya, maka guru harus memiliki
pengetahuan lingkungan yang baik tentang kondisi lingkungan yang ada di sekitar sekolah
dan memiliki kemampuan untuk mengintegrasikannya dalam pembelajaran di sekolah. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan literasi sains siswa yakni melalui
pembelajaran dengan konteks socio-scientific issue (Selamat, 2021). Saat ini masih belum
banyak isu lokal yang diintegrasikan ke dalam pembelajaran di sekolah (Nuraeni et al.,
2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan
lingkungan dan persepsi guru kimia di Kabupaten Kutai Kartanegara tentang isu lingkungan
yang ada di kawasan Delta Mahakam, dan menggali informasi tentang upaya guru dalam
mengintegrasikan isu lingkungan tersebut ke dalam pembelajaran. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan integrasi isu lingkungan di kawasan Delta
Mahakam ke dalam pembelajaran kimia di sekolah agar kesadaran peduli lingkungan siswa
dapat ditingkatkan.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Agustus 2024. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru anggota
MGMP Kimia di Kabupaten Kutai Kartanegara yang berjumlah 56 orang. Teknik
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pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random sampling. Sampel diambil
menggunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 20%, sehingga diperoleh sampel dalam
penelitian ini, yaitu sebanyak 17 orang guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu teknik tes dan teknik non-tes. Teknik tes digunakan untuk
mengukur pengetahuan lingkungan guru kimia di kawasan Delta Mahakam, sedangkan
teknik non-tes yang berupa angket digunakan untuk mengukur persepsi guru kimia terhadap
isu lingkungan di kawasan Delta Mahakam serta integrasinya dalam pembelajaran kimia di
sekolah. Instrumen tes yang digunakan berupa soal dalam bentuk esai, isian singkat, pilihan
ganda, dan benar-salah. Adapun sub-indikator pengetahuan lingkungan yang digunakan
dalam instrumen tes (Tabel 1) diadopsi dari Hariyadi et al., (2021). Instrumen tes dan angket
yang digunakan dalam penelitian ini telah dinyatakan valid secara konstruk oleh validator ahli
dan telah diuji reliabilitasnya.

Tabel 1. Butir Soal Tes Pada Tiap Sub-Indikator Pengetahuan Lingkungan

No. Sub-indikator pengetahuan lingkungan No.ltem Butir Soal
1. Pengetahuan tentang lingkungan (ekologis) & keadaan 1,2,3
lingkungan sekitar
2. Pengetahuan tentang pencemaran lingkungan (analisis 4,5,6,7
penyebab, dampak, dan perubahan lingkungan)
3. Pengetahuan mengenai pemecahan masalah terkait 8

permasalahan lingkungan

Hasil pengukuran tes literasi lingkungan siswa dan angket persepsi guru dianalisis
menggunakan rumus sebagaimana dalam persamaan (1). Data yang diperoleh selanjutnya
diintepretasikan berdasarkan kriteria yang terdapat dalamTabel 2.

Y. skor perolehan

Nilai literasi lingkungan = % 100 Q)
3 skor maksimum

Tabel 2. Kriteria literasi lingkungan

Nilai Kriteria
0<x<20 Tidak Baik
20 <x <40 Kurang Baik
40 < x <60 Cukup
60 < x < 80 Baik

80 < x <100 Sangat Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran pengetahuan lingkungan guru kimia di Kabupaten Kutai Kartanegara
menunjukkan nilai rata-rata pengetahuan lingkungan guru secara keseluruhan berada pada
kategori cukup dengan nilai 56,65. Guru dengan pengetahuan lingkungan yang terbatas
(kategori cukup) akan kesulitan dalam menyampaikan konsep-konsep lingkungan yang
kompleks atau mendalam kepada siswa dalam pembelajaran (Bala, 2014). Hal ini dapat
membatasi pemahaman siswa tentang isu-isu lingkungan yang penting. Nilai pengukuran
pengetahuan lingkungan guru per sub-indikator dapat dilihat pada Tabel 3. Diantara ketiga
sub-indikator yang diukur, pengetahuan guru tentang lingkungan (ekologis) di kawasan Delta
Mahakam berada pada kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 81,56. Guru dengan
pengetahuan lingkungan yang sangat baik akan mampu merancang pembelajaran yang
inovatif dan kontekstual untuk mengintegrasikan isu lingkungan tersebut dalam
pembelajaran guna meningkatkan kesadaran lingkungan siswa (Zachariou et al., 2017).
Pengetahuan ekologis yang sangat baik juga memungkinkan guru untuk mengajarkan siswa
cara menganalisis masalah lingkungan dan mengembangkan solusi yang inovatif
(Virmayanti, et al., 2023). Namun demikian, hasil pengukuran pada sub-indikator
pengetahuan tentang pencemaran lingkungan ternyata pengetahuan guru masih berada
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pada kategori cukup (nilai rata-rata = 56,18) dan pengetahuan guru tentang pemecahan
masalah lingkungan masih berada pada kategori kurang (nilai rata-rata = 32,22). Hal ini
mengindikasikan bahwa guru telah mengetahui tentang kondisi lingkungan yang ada di
sekitar lokasi sekolah, tetapi belum mampu menganalisis penyebab, dampak, dan
perubahan lingkungan yang terjadi.

Tabel 3. Rata-rata nilai pengetahuan lingkungan guru pada setiap sub-indikator

No. Sub-indikator Nilai rata-rata  Kategori
1 Pengetahuan tentang lingkungan (ekologis) &
keadaan lingkungan sekitar 81.56 Sangat Baik
2 Pengetahuan tentang pencemaran lingkungan
(analisis penyebab, dampak dan perubahan
lingkungan) 56,18 Cukup
3 Pengetahuan mengenai pemecahan masalah terkait
permasalahan lingkungan 32,22 Kurang Baik
Rata-rata 56,65 Cukup

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingginya pengetahuan guru tentang kondisi
lingkungan yang ada di sekitar adalah adanya informasi baik dari media massa maupun
media sosial, serta hasil pengamatan atau pengalaman guru sendiri terhadap kondisi
lingkungan sekitar (Budiman & Riyanto, 2013). Besarnya perhatian berbagai kalangan
masyarakat dan lembaga pemerhati lingkungan, seperti Badan Restorasi Gambut dan
Mangrove (BRGM) serta Dinas Lingkungan Hidup (DLH), terhadap isu kerusakan lingkungan
di kawasan Delta Mahakam menyebabkan maraknya media massa atau media sosial yang
mengekspos isu tersebut. Selain itu, masyarakat juga telah merasakan dampak dari
kerusakan lingkungan yang telah terjadi tersebut dalam kehidupan masyarakat yang ada di
kawasan Delta Mahakam. Dengan pengetahuan lingkungan yang sangat baik ini, guru
sebagai pendidik diharapkan mampu menginformasikan pemahaman lingkungan ini kepada
siswa selaku warga masyarakat sehingga nantinya dapat menjadi dasar dari
berkembangnya sikap kesadaran lingkungan dan perilaku untuk berkontribusi dalam
memecahkan masalah-masalah lingkungan yang terjadi di sekitarnya (Kusumaningrum,
2018).Adanya pengetahuan yang baik tentang kondisi lingkungan yang ada di sekitar
sekolah seharusnya dapat memotivasi guru dalam mengintegrasikannya ke dalam
pembelajaran. Data hasil angket persepsi guru sebagaimana yang disajikan dalam Gambar
2 menunjukkan bahwa sebanyak 99% guru telah mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam
pembelajaran. Tingginya persentase guru dalam mengintegrasikan isu lingkungan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah berupaya menjalankan perannya dalam
menanamkan kesadaran cinta lingkungan pada siswa melalui pembelajaran berbasis
lingkungan (Hasim et al., 2022).

=Ya = Tidak

Gambar 2. Persentase Guru Yang Pernah Mengintegrasikan Isu Lingkungan Di Sekitar
Sekolah Ke Dalam Pembelajaran

Topik materi pelajaran yang biasanya digunakan oleh guru dalam mengintegrasikan
isu lingkungan ke dalam pembelajaran beserta isu lingkungan yang diintegrasikan disajikan
dalam Tabel 4. Terdapat 11 topik materi pelajaran yang digunakan oleh guru dalam
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mengintegrasikan isu lingkungan dalam kehidupan sehari-hari ke dalam pembelajaran. Topik
materi yang paling banyak digunakan adalah materi tentang kimia hijau. Hal ini disebabkan
karena materi ini dianggap paling relevan untuk mengangkat tentang berbagai isu
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Topik materi kimia hijau terdiri dari definisi dan
urgensi kimia hijau, prinsip kimia hijau dalam mendukung upaya melestarikan lingkungan,
proses kimia dalam kehidupan terkait hal-hal yang tidak sesuai dengan prinsip kimia hijau,
dan membangun aktivitas yang sesuai dengan prinsip kimia hijau (Puspaningsih et al.,
2021). Namun berdasarkan data hasil angket persepsi sebagaimana dalam Tabel 4
ditemukan ada beberapa topik materi yang kurang relevan dengan isu lingkungan yang
diangkat, yaitu pada topik biomolekul, koloid, laju reaksi, dan kesetimbangan kimia, yang
mengintegrasikan isu lingkungan tentang pencemaran sampah plastik. Padahal, isu
lingkungan tentang pencemaran sampah plastik lebih relevan dengan materi tentang
polimer, hidrokarbon dan kimia hijau. Hal ini mengindikasikan bahwa guru masih belum
memiliki kemampuan dalam memilih isu lingkungan yang relevan dengan topik materi yang
akan diajarkan.

Tabel 4. Topik materi pelajaran yang diintegrasikan dengan isu lingkungan
No. Topik Materi Isu lingkungan
1 Kimia hijau Tambang batubara, pencemaran sampah plastik, sampah
organik dan anorganik, kerusakan hutan, pencemaran tanah,
pemanasan global, pencemaran udara, dan pencemaran air

2 IImu kimia Pemanasan global, tambang, sampah, dan limbah B3

3 Polimer Pencemaran sampah plastik dan pemanasan global

4  Pemanasan global Perubahan iklim

5 Hidrokarbon Pencemaran udara dan pencemaran air

6 Termokimia Pemanasan global

7 Biomolekul Pencemaran udara, pencemaran sampah plastik, dan
pencemaran air

8 Asam basa Pencemaran air dan pencemaran udara

9 Koloid Pencemaran sampah plastik

10 Laju reaksi Pencemaran sampah plastik

11 Kesetimbangan kimia Pencemaran sampabh plastik

Kondisi geografis yang berbeda-beda mempengaruhi isu lingkungan yang dipilih oleh
guru. Berdasarkan data pada Tabel 5, isu lingkungan yang paling banyak diintegrasikan ke
dalam pembelajaran adalah mengenai pencemaran sampah plastik, yaitu sebesar 33%. Hal
ini disebabkan karena isu tentang pencemaran plastik dapat terjadi di semua daerah dengan
kondisi geografis yang beragam. Kurikulum merdeka yang menuntut pembelajaran
kontekstual membuat guru harus mampu memilih isu lingkungan yang dekat dengan
kehidupan siswa (Suhartoyo et al., 2020).

Tabel 5. Sebaran isu lingkungan yang diintegrasikan dalam pembelajaran

No. Isu lingkungan Persentase (%)
1 Pencemaran sampah plastik 33
2 Pencemaran tanah & air 25
3 Pemanasan global 20
4 Pencemaran udara 11
5 Tambang batubara 5
6 Kerusakan hutan 3
7 Limbah B3 3

Di antara isu lingkungan yang terdapat dalam Tabel 5, belum ada guru yang
mengangkat tentang isu kerusakan/deforestasi hutan mangrove di kawasan Delta Mahakam
ke dalam pembelajaran, padahal isu ini sangat relevan dengan materi pemanasan global
dan perubahan iklim yang terdapat dalam capaian pembelajaran kimia fase E pada
kurikulum merdeka. Materi pemanasan global terdiri dari fakta-fakta perubahan lingkungan,
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meningkatnya kadar karbon dioksida atmosfer di balik meningkatnya suhu bumi, aktivitas
manusia yang menyebabkan perubahan lingkungan, dan solusi mengatasi pemanasan
global (Puspaningsih et al., 2021). Hanya ada beberapa guru yang mengangkat isu tentang
kerusakan hutan, namun hanya bersifat umum dan tidak spesifik membahas tentang
kemampuan hutan mangrove yang mampu menyerap karbon lebih besar dibandingkan
hutan daratan (Simarmata et al., 2019), sehingga kerusakan hutan mangrove di kawasan
Delta Mahakam dapat berpengaruh besar dalam perubahan iklim dan pemanasan global
(Harmonis et al., 2024; Diana et al., 2024). Hal ini relevan dengan hasil pengukuran
pengetahuan lingkungan guru yang menunjukkan rendahnya pengetahuan guru mengenai
penyebab dan dampak kerusakan yang ada di kawasan Delta Mahakam (Tabel 3).

Data hasil angket persepsi guru tentang keberadaan mangrove di sekitar sekolah
menunjukkan hanya 60% guru yang mengetahui tentang keberadaan mangrove di kawasan
Delta Mahakam (Tabel 3), sedangkan 40% guru lainnya tidak mengetahui sebab lokasi
sekolah maupun tempat tinggal guru tidak berdekatan dengan ekosistem mangrove.
Meskipun di lokasi sekolah maupun tempat tinggal guru tidak berdekatan dengan ekosistem
mangrove, seharusnya guru mengetahui tentang keberadaan dan peranan mangrove di
kawasan Delta Mahakam ini sebagai sabuk hijau Kalimantan Timur, sebab lokasi sekolah
mereka berada di kabupaten Kukar dimana kawasan Delta Mahakam ini berada. Isu
kerusakan lingkungan di kawasan Delta Mahakan telah menjadi isu global yang menjadi
perhatian serius berbagai pihak.

40%

Ya = Tidak

Gambar 3. Persentase Guru Yang Mengetahui Keberadaan Mangrove Di Kawasan Delta
Mahakam

Data hasil angket persepsi guru mengenai kondisi hutan mangrove yang berada di
sekitar sekolah dan peran sekolah dalam menjaga kelestariannya menunjukkan sebanyak
40% guru memiliki persepsi pada kategori kurang, 23% guru berada pada kategori cukup,
17% guru berada pada kategori baik dan 20% guru berada pada kategori sangat baik
(Gambar 4). Persepsi guru dipengaruhi oleh pengetahuan lingkungan yang dimiliki oleh guru.
Persepsi guru menunjukkan sikap peduli lingkungan guru sehingga kurangnya pemahaman
guru tentang peran sekolah dalam melestarikan ekosistem mangrove masih rendah. Padahal
sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam memberikan edukasi untuk
meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa untuk melestarikan hutan mangrove yang ada
di sekitarnya. Dewi & Anggraini (2022) mengemukakan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan lingkungan dan sikap peduli lingkungan. Febriani (2022) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif atau signifikan antara hubungan pengetahuan lingkungan
terhadap sikap peduli lingkungan. Persepsi mempengaruhi perilaku manusia dan sebaliknya
perilaku merupakan cermin persepsi yang dimiliki oleh seorang manusia (Nisa et al., 2023).
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m Kurang = Cukup = Baik Sangat baik

Gambar 4. Persepsi Guru Terkait Kondisi Hutan Mangrove Dan Peran Sekolah Dalam
Melestarikannya

Data hasil angket persepsi guru menunjukkan bahwa sebanyak 83% guru tidak pernah
menggunakan sumber belajar yang berkaitan dengan hutan mangrove dalam pembelajaran
(Gambar 5). Padahal penggunaan media pembelajaran atau sumber belajar sains berbasis
lingkungan efektif dalam meningkatkan sikap peduli lingkungan, kemampuan berpikir kritis,
literasi sains dan lingkungan, serta kemampuan memecahkan siswa dalam masalah (Arisma
et al., 2024). Sedikitnya persentase guru dalam menggunakan sumber belajar yang
berkaitan dengan mangrove ini disebabkan karena guru kesulitan dalam memilih sumber
belajar yang relevan dengan topik materi yang akan diajarkan. Data hasil angket persepsi
guru tentang perlunya wawasan tentang kelestarian mangrove untuk dijadikan sebagai
sumber belajar dalam pembelajaran IPA di sekolah menunjukkan bahwa 99% guru setuju
agar wawasan kelestarian mangrove dijadikan sebagai sumber belajar pada materi polusi
udara (Kimia) dan materi pemanasan global (IPA) guna meningkatkan sikap peduli
lingkungan siswa (Gambar 6). Dari 99% guru yang setuju, hanya 27% guru yang
memberikan alasan yang tepat mengapa wawasan tentang kelestarian mangrove perlu
dijadikan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA di fase E (Gambar 7). Contoh
alasan yang diberikan guru dapat dilihat pada Gambar 8. Alasan yang diberikan dapat
menunjukkan tingkat pengetahuan lingkungan guru khususnya terkait pentingnya menjaga
kelestarian hutan mangrove.

= Ya =Tidak

Gambar 5. Persentase Guru Yang Pernah Menggunakan Sumber Belajar Yang Berkaitan
Dengan Mangrove
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m Ya = Tidak

Gambar 6. Persentasi Persepsi Guru Tentang Wawasan Kelestarian Mangrove Dapat
Dijadikan Sebagai Sumber Belajar Dalam Pembelajaran Kimia

m Kurang = Cukup = Baik

Gambar 7. Tingkat Pengetahuan Lingkungan Guru Berdasarkan Alasan Yang Diberikan

Gambar 8. Contoh Alasan Yang Tepat

Kurangnya pengetahuan lingkungan guru mengenai pemecahan masalah lingkungan
yang terjadi sebagaimana dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa guru hanya mengetahui
permasalahan lingkungan yang terjadi di sekitar tetapi belum mampu mengemukakan solusi
terkait permasalahan tersebut. Maraknya isu destructive fishing yang terjadi di kawasan
Delta Mahakam sebagai akibat dari deforestasi mangrove yang menyebabkan populasi hasil
tangkap nelayan menjadi berkurang juga merupakan penyebab dan dampak kerusakan
lingkungan yang terjadi di kawasan Delta Mahakam yang tidak disadari oleh guru (Maulana
& Dahlan, 2023). Pengetahuan lingkungan yang baik harus disertai dengan kemampuan
literasi sains yang baik pula karena dengan kemampuan literasi sains yang baik, guru dapat
menerapkan pengetahuan yang dimilikinya hingga dapat memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari (Sumanik, 2021). Kemampuan memecahkan permasalahan
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari merupakan salah satu kemampuan abad 21 yang
harus dimiliki oleh siswa. Penguasaan keterampilan ini oleh siswa dapat difasilitasi oleh guru
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dengan melakukan reformasi terhadap proses pembelajaran (Redhana, 2019). Siswa
merupakan generasi penerus yang akan melestarikan fungsi lingkungan di masa depan
sehingga sangat penting untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah bagi
siswa (Azrai et al., 2017). Kemampuan tersebut dapat dikembangkan dengan diperkuat oleh
literasi lingkungan yang cukup (Prastiwi et al., 2020). Oleh karena itu, guru harus membekali
diri tidak hanya pengetahuan lingkungan saja tetapi juga kemampuan pemecahan masalah
yang baik agar mampu mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam pembelajaran. Selain itu,
guru juga perlu meningkatkan pemahamannya mengenai isu lingkungan yang ada di
sekitarnya dan faktor-faktor lainnya yang berpengaruh pada lingkungan (Fitriandari &
Winata, 2021).

Kurikulum merdeka memberikan ruang kebebasan bagi guru untuk bereksplorasi
dalam melaksanakan pembelajaran, sehingga guru dapat menjabarkan capaian
pembelajaran ke dalam tujuan-tujuan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
peserta didik masing-masing. Berbagai pendekatan dan strategi pembelajaran dapat
digunakan oleh guru dalam mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam pembelajaran, seperti
pendekatan STEM (Rohmah et al., 2023), pendekatan SETS (Kusumaningtyas et al., 2023),
dan lainnya, yang mampu meningkatkan kemampuan literasi kimia siswa. Dengan demikian,
materi yang diajarkan oleh guru tidak harus selalu seragam, tetapi menyesuaikan dengan
kondisi di setiap daerah. Oleh karena itu, guru harus peka terhadap berbagai fenomena atau
peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar peserta didik agar mampu mengintegrasikannya
dalam pembelajaran. Integrasi isu lingkungan dalam pembelajaran ini juga diharapkan dapat
mendukung pencapaian tujuan SDGs dalam mengatasi masalah perubahan iklim (tujuan
nomor 13) melalui bidang pendidikan dan meningkatkan kualitas pendidikan (tujuan nomor
4) melalui peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru (Hidayati et al., 2020).

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil tes pengetahuan lingkungan guru kimia di Kabupaten Kutai Kartanegara
menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pengetahuan lingkungan guru adalah sebesar 56,65
yang termasuk dalam kategori cukup. Diantara ketiga indikator pengetahuan lingkungan
yang diukur, pengetahuan tentang ekologis di kawasan Delta Mahakan berada pada kategori
sangat baik, sedangkan pengetahuan tentang analisis penyebab dan dampak kerusakan
lingkungan dan analisis pemecahan permasalahan lingkungan yang terjadi masih berada
dalam kategori cukup dan kurang. Hasil pengukuran persepsi guru mengenai pentingnya
mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam pembelajaran menunjukkan hasil yang sangat
baik karena 90% guru telah mengintegrasikan isu lingkungan pada beberapa topik materi
kimia yang diajarkan. Namun, masih sangat sedikit isu lingkungan yang diintegrasikan
berkaitan dengan isu yang ada di kawasan Delta Mahakam, seperti isu deforestasi
mangrove. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan lingkungan guru kimia di
Kabupaten Kutai Kartanegara perlu ditingkatkan agar guru mampu mengintegrasikannya ke
dalam pembelajaran dengan berbagai macam strategi pembelajaran dan topik materi yang
relevan. Integrasi isu kerusakan lingkungan di kawasan Delta Mahakam ke dalam
pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan sikap peduli lingkungan
sehingga nantinya dapat berkontribusi di masyarakat dalam upaya memecahkan
permasalahan lingkungan tersebut.
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